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ABSTRAK

Kelenjar Adrenal adalah suatu penyakit yang terhida
apabila adanya gangguan produksi hormon yang berlebihan
atau terlalu sedikit (ketidak seimbangan) yang bisa diakibatkan
infeksi, tumor, gen ataupun gangguan kelenjar lain yang
mengatur kelenjar adrenal (mutasi kelenjar adrenal pitutari)
yang terjadi dan masalah penyakit ini biasanya yang bersifat
bawaan atau genetik.

Didalam Sistem Pakar ada banyak Metode yang
digunakan salah satunya ialah metode Teorema Bayes, Teorema
Bayes digunakan untu menghitung suatu keputusan dan
informasi yang tepat dan berdasarkan ovservasi yang telah
dilakukan.

Dari penelitian ini akan menghasilkan aplikasi sistem
yang dapat membantu Dokter didalam penanganan masalah
pada penyakit Kelenjar Adrenal. Dengan konsep sistem pakar
yang merupakan sebuah program yang mampu menganalisis
permasalahan dan akan menghasilkkan kesimpulan dengan
adanya proses pemindahan pengetahuan ahli ke dalam sistem.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit adalah sesuatu yang menyebabkan suatu kondisi yang abnormal dari tubuh baik
fisik seseorang maupun psikologis sehingga menimbulkan perasaan tidak nyaman yang
disebabkan karna masuknya virus, bakteri, pertumbuhan jaringan, maupun kecacatan pada tubuh
orang yang mengenalinya dan ditegakan dengan pemeriksaan kondisi dan pendukung.

Penyakit kelenjar adrenal ini penyakit yang jarang di derita pada masyarakat indonesia
karna penyakit ini sangat langkah dan penyakit kelenjar adrenal adalahSuatu penyakit yang terhida
apabila adanya gangguan produksi hormon yang berlebihan atau terlalu sedikit
(ketidakseimbangan) yang bisa diakibatkan infeksi, tumor, gen ataupun gangguan kelenjar lain
yang mengatur kelenjar adrenal (mutasi kelenjar adrenal pituitari) yang terjadi dan masalah
penyakit ini biasanya yang bersifat bawaan atau genetik oleh karna itu diperlukan sistem yang
dapat dan akurat untuk menentukan gejala penyakit kelenjar adrenal salah satunya adalah sistem
pakar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian untuk membantu proses
mendiagnosa penyakit penyakit kelenjar adrenal dengan judul “SISTEM PAKAR
MENDIAGNOSA PENYAKIT KELENJAR ADRENAL MENGGUNAKAN METODE
TEOREMA BAYES”.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1  Sistem Pakar

Sistem pakar (Expert System) adalah salah satu cabang dari Al yang membuat penggunaan
secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian suatu masalah tingkat manusia yang pakar.
Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu yaitu pakar yang
mempunyai knowledge atau kemapuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu
dalam semua bidang yang dia miliki dimiliki oleh pakar [1].
2.1.1 Ciri-Ciri Sistem Pakar

Ciri-ciri sistem pakar yang membedakan dengan sistem informasi biasa adalah sebagai
berikut[3]:
1. Memiliki fasilitas informasi yang handal..
2. Mudah dimonifikasi dan di ubah-ubah.
3. dapat dipakai berbagai komputer.
4. Mempunyai kemampuan untuk belajar penyesuaian.
5. Dirancang untuk dapat dikembangkansecara bertahap agar bisa menghasilkaninformasi yang
lebih baik dan akurat.
6. Pengetahuan dan mekanisme penalaran jelas terpisah.
2.1.2 Kelebihan Sistem Pakar

Sistem pakar menjadi populer karena sangat banyak keuntungan yang diberikan antara lain
adalah:
1. Menggabungkan data dalam jumlah yang besar.
2. Menyimpan data tersebut dalam jangka waktu yang lama dalam bentuk.
3. Mengerjakan perhitungan secara cepat dan tepat serta mencari kembali data yang tersimpan
dengan kecepatan tinggi.
4. Meningkatkan kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan mengurangi kesalahan.
5. Melancarkan akses pengetahuan seorang pakar.
6. Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah karena mengambil dari sumber
pengetahuan dari banyak pakar.
2.1.3 Kekurangan Sistem Pakar

Selain manfaat yang diberikan, sistem pakar juga memiliki kekurangan, diantaranya[4]:
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1. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan, dimana pengetahuan tidak selalu bisa didapatkan
dengan mudah dan cepat.

2. Untuk membuat suatu sistem pakar yang benar-benar berkualitas tinggi sangatlah sulit dan
memerlukan biaya yang sangat besar.

3. Bisa jadi sistem tidak dapat membuat keputusannya.

4, Sistem pakar tidaklah 100% menguntungkan.

2.2  Metode Theorema Bayes

Teorema Bayes adalah metode yang baik dalam mesin pengajian berdasarkan data
Training, dengan melakukan probabilitas bersyarat sebagai dasarnya. Metode Bayes juga
merupakan suatu metode untuk mendapatkan suatu estimasi parameter dengan menyatukan suatu
informasi dari sampel dan informasi lain yang telah tersedia sebelumnya.

Teorema Bayes menerangkan suatu hubungan antara Probalitas terjadinya peristiwa A
dengan pembatasan peristiwa B telah terjadi dan probalitas terjadinya peristiwa B dengan
pembatasan peristiwa A telah terjadi.

Teorema Bayes akhirnya diluaskan dandengan berbagai ilmu termasuk untuk
menyelesaikan suatu masalah pada sistem pakar dengan menetapkan suatu nilai probabilitas dari
suatu hipotesa pakar dan suatu nilia evidence yang akan didapatkan fakta dari suatu objek yang
diagnosa.dan teorema bayes akan memerlukan biaya perhitungan yang cukup mahal karena
kebutuhan untuk menghitung nilai probalitas untuk tiap nilai dari perkalian kartesius. adapun
dibawah akan di tuliskan rumus dan tahap-tahap nengerjakan suatu kasus pada metode Teorema
Bayes sebagai berikut:

1. Teorema Bayes untuk membenahievidence tunggal E dan hipotesis tunggal H, dinotasikan
sebagai berikut :
p(H\E) = P(E\H) X P(H)

P(E)
Dimana :
P(HIE) : Probabilitashipotesis H terjadi jika evidence E terjadi
P(E|H) : Probabilitas munculnya evidence E, jika hipotesis H terjadi
p(H) . Probabilitas Hipotesis H tanpa memandang evidence apapun
p(E) . Probabilitas Evidence E tanpa memandang apapun
2. Teorema Bayes untuk menangani evidence tunggal E dan hipotesis ganda H1, H2, H3... Hn,
dinitasikan sebagai berikut
. _ (E|Hi)x p(Hi)
p(HI|E) = BT p(ETHR)x p(]ie) 0o s
Dimana :
P(HI|E) : Probabilitas hipotesis Hi terjadi jika evidence E terjadi
P(E|Hi) : Probabilitas munculnya evidence E, jika hipotesis Hi terjadi
P(Hi) . Probabilitas Hipotesis Hi tanpa memandang evidence apapun
n : jumlah hipotesis yang terjadi
3. Teorema Bayes untuk menangani evidence ganda E1,E2..En dan hipotesis ganda H1, H2,
H3..Hn,dinotasikan sebagai berikut :

. __ P(E1E2..Em\Hi) x p(Hi)
P(HI\E1E2 ...Em = YP_, p(E1E2..Em\Hk X p(Hk)
Persamaan di atas bisa diaplikasikan jika nilai probabilitas bersyarat dari semua
kombinasi evidence diketahui untuk seluruh hipotesis, sehingga persamaan menjadi :
. _ p(E1\Hi x P(E2\Hi)x..x p(Em\Hi)x p(Hi)
p(HI\E1E2...Em = S, p(E1\HI)x p(E2\HK)x...x p (Em\HkxP (HK)

......................................................................................................... 2.2)

2.3 Penyakit Kelenjar Adrenal

Kelenjar adrenal terjadi dari dua kelompok utama, yaitu korteks (bagian luar) dan
mandula adrenal (bagian dalam). Korteks adrenal bertanggung jawabdalam membuat tiga jenis
hormon yaitu aldosteron yang mengantur elektrolit dalam tubuh dan tekanan darah, kortisol yang
mengontrol kadar gulah darah.
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2.4 Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat
lunak yang berparadigma (berorientasi objek).

2 METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian maka harus dilakukan dengan metodolgi yang baik. Berikut
ini adalah metodologi dalam penelitian yaitu:

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)

Dalam suatu pengumpulan data terdapat beberapa yang akan dilakukan di antaranya yaitu :
observasi dan wawancara upaya observasi dalam suatu penelitian ini akan dibuat dengan suatu
tinjauan langsung kerumah sakit.setelah itu dilakukan wawancara kepada suatu pakarnya dan akan
menanyakan gimana penyakit kelenjar adrenal itu.untuk data yang akan digunakan dalam suatu
penelitian ini adalah primer dan sekunder dari seorang pakarnya berupa hasil wawancarua. Dimana
suatu data dibawah ini hanya sebagian data yang dibuat untuk suatu sempel atau perhitungan pada
metode Teorema Bayes.

Tabel 3.1 Data Primer Nama Penyakit dan Gejala

Nama

Penyakit Gejala Penyakit

Tekanan darah rendah
Rendahnya level gula darah
Diare
Kehilangan berat badan
Sakit Perut
Nyeri otot dan sendri

Addison

Rendahnya level gula darah
Mual
Sidrom Muntah
Cushing Kelelahan yang berlebihan
Mengidam makanan yang asin
menjadi murah marah
Depresi

Hiperlasia Rendahnya level gula darah
Adrenal
Muntah

Konginital
Kurang nafsu makan
mengelapnya warna kulit
Menjadi murah marah

2. Studi Literatur (Studi Kepustakaan)

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai
referensi diantaranya adalah jurnal (internasional, nasional dan lokal), buku-buku, artikel, situs
dan lain-lain Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan sebanyak 22 Jurnal.
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Pengumpulan Data
Analisis Masalah

Perumusan Masalah

Pernitungan Metode T'heorema
Bayes

Analisis Hasil

Kesimpulan

Gambar 3.1 Metode Penelitian

Gambaran diatas menjelaskan bagaimana cara melakukan penelitian ini. Hal pertama yang
akan dilakukan adalah pengumpulan data hingga mendapatkan hasill agar dapat membantu dalam
menyelsaikan permasalahan yang terjadi. Berikut data premier yang dihasilkan oleh penelitian.

3.2  Metode Perancangan Sistem

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem sangatlah penting dalam suatu
penelitian. Dalam metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak peneliti
dapat dapat mengadopsi beberapa metode diantaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.
Adapun konsep perancangan sistem yang dilakukan dibagi atas beberapa bagian yaitu:
1. Analisis Masalah Dan kebutuhan
Dalam tahap ini penelitian dimulai dari pengembangan suatu sistem yang dapat membantu dan
menentukan suatu gejala dari suatu penyakit kelenjar adrenal. tahap ini akan melakukan suatu
analisis langsung ke pakarnya tersebut, oleh karna itu dibuatlah suatu sistem yang nantinya akan
dapat membantu menentukan gejala dan penyakit yang paling tinggi dalam penyakit kelenjar
adrenal.
2. Desain Sistem.
Tahapan Selanjutnya adalah suatu desain sistem. Tahapan ini adalah suatu gambaran tentang apa
saja yang akan dikerjakan atau dibuat dalam sistem dab bagian tampilnya.pada tahapan ini desain
menggambarkan pemodelan sistem yaitu : Unified Modeling Language, Use Case Diagram,
Activity Diagram, Class Diagram, dan flowchart.
3. Pembangunan Sistem.
Bagian ini akan menjelaskan suatu tentang bagaimana untuk melakukan suatu pengkodingan
terhadap desain sistem yang akan dirancang baik dari suatu sistem input, proses dan output dan
akan menggunakan suatu bahasa pemograman Visual Basic dan aplikasi pelaporan Crystal Report
serta DBMS yang akan digunakan adalah Microsoft Acess.
4. Uji Coba Sistem
Bagian uji coba sistem ini adalah bagian yg terpenting untuk melaukan pembangunan suatu sistem
pakar. Hal ini dikarenakan pada bagian ini akan digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang
dibuat telah selesai dan tidak ada kesalahan.
5. Implementasi atau Pemelihara.
Bagian akhir ini adalah suatu bagian merupakan pemanfaatan aplikasi oleh suatu pakar atau pihak
rumah sakit yang akan nantinya menggunakan sistem ini. Dalam penelitian ini pengguna attau end
user nya adalalah suatu admid rumah sakit agar dapat membantu dalam menentukan penyakit
dalam kelenjar adrenal.
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3.3  Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan yang penting digunakan atau dibuat untuk
mengetahui langkah-langkah yang akan dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang dalam
penyelesaian permasalahan yang terjadi tentang penyakit Kelenjar Adrenal berdasarkan suatu
gejala-gejala yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem yang mampu mengadopsi proses dan cara
berfikir seorang pakar yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem komputer dengan
menggunakan metode Teorema Bayes.
3.3.1 Flowchart dari metode Penyelesaian

Berikut merupakan Flowchart dari penyelesaian metode Teorema Bayes:

Mendefinisikan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk tiap hipotesis
P(BNnA)

P(A|B) = ThB)

Menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis
n

Zk=1=m+ ot Gn
Gn

Mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence

p(n) = DEIHD

k—n

Mencari nilai probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara mengalihkan nilai
probabilitas evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence

n

; = P(H1) » P(E|H1) + --- P(Hi) » P(E|H{)

Mencari Nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E

_ P(H1) + P(E|HD)

|

k—mn
Mencari nilai kesimpulan dari Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas
evidence awal

P(Hi|Ei)

n
Z Bayes = (P(E|H1) * P(H1|E1) v oo .. ... + (P(E|Hi) + P(HI|E)
k=1

Hasil Deteksi

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Dari Metode Theorema Bayes
3.3.2 Deskripsi Data Dari Penelitian
a. Dalam Deskripsi untuk pengambilan data sini yang pertama yang kan buat dulu tabel untuk
mentukan jenis gejala dalam penyakit kelenjar adrenal yaitu :
Berikut ini adalah data yang digunakan dalam penelitian yaitu:
Tabel 3.2 Data jenis Gejala penyakit Kelenjar Adrenal

No Kode Gejala Kode Penyakit
PO1 | P02 | PO3

Gejala
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1 Gl Tekanan darah rendah hingga Pingsan 4

2 G2 Rendahnya Level Gula darah v v v
3 G3 Mual v

Tabel 3.2 Data jenis Gejala penyakit Kelenjar Adrenal (Lanjutan)

4 G4 Diare v

5 G5 Muntah v v
6 G6 Kelelahan yang berlebihan v 4
7 G7 Kehilangan Berat badan v

8 G8 Kurangnya nafsu makan v
9 G9 Mengidam makanan yg asin 4 v
10 G10 Hiperpigment warna kulit v
11 G11 sakit perut v

12 G12 Nyeri otot atau sendi v

13 G13 Menjadi mudah marah 4 4
14 Gl4 Depresi v

b. Solusi Menanggulangi Pada penyakit Kelenjar Adrenal.
Dalam kasus penyakit pasti ada cara untuk solusi menanggulagi padapenyakit kelenjar adrenal
makanya itu kita akan buat tabel sebagai berikut:
Tabel 3.3 Solusi pada penyakit kelenjar adrenal

No Nama Penyakit Solusi

1. Memeriksa
kesehatan secara teratur ke dokter.

1 Addison 2. Menjalani pengobatan sesuai dengan anjuran
dokter.

3. Lakukan olaraga tapi jangan terlalu berlebihan.

1. Mengingkatkan aktivitas sehari-hari secara

2 Sidrom perlahan untuk melindungi otot yang melemabh.
Cushing 2. Menjaga kesehatan jiwa jika diri anda kelola stres
dengan baik.
Hiperlasia . . .
3 Adrenal 1. Memeriksa diri secara rutin ke dokter agar

Konginital kondisinya dapat di pantau.

¢. Menentukan Rating Kecocokan Untuk Kriteria Jenis Gangguan
Dalam menentukan rating kecocokan untuk kriteria pada penyakit kelenjar adrenal maka
dibuatlah rulenya terlebih dahulu berdasarkan kaidah sistem pakar dengan metode bayes adalah
sebagai berikut :
Rule 1 :IF Tekanan darah rendah
AND Rendahnya Level gula darah
AND Diare
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AND Kehilangan berat badan
AND Sakit Perut
AND Nyeri otot atau sendi
THEN ADDISON
Rule 2 :IF Rendahnya Level darah
AND Mual
AND Muntah
AND Kelelahan yang berlebihan
AND Mmengidam makan yang asin
AND Menjadi mudah marah
AND Depresi
THEN Sidrom Cushing
Rule 3 :IF Rendahnya Level darah
AND Muntah
AND Kurangnya nafsu makan
AND mengelapnya warna kulit
AND Menjadi Murah marah
THEN Hiperlasia Adrenal Kongential
Tabel 3.4 Rule Knowledge
Rule IF Then Keterangan

1 G01, G02, G04, GO7, G11, G12 POl Addison

2. G02, G03, GO05, G06, G09,G13,G14 P02 Sidrom Cushing

Hiperlasia
3. G02, G05, G08,G10,G13 P03 Adrenal
Kongential

d.Jumlah KasusSetiap Gejal Pada Penyakit Kelenjar Adrenal.
Berikut ini merupakan jumlah kasus setiap gejala pada penyakit kelenjar dimana data terebut
akan digunakan untuk mencari nilai probabilitas atau bobot nilai gejala terhadap penyakit.
Tabel 3.5Jumlah Kasus Penyakit

No | Kode Penyakit Nama Penyakit Jumlah Kasus
1 P01 Addison 12
Sidrom
2 P02 Cushing 10
Hiperlasia
3 P03 Adrenal 9
Konginital
Tabel 3.6Jumlah Gejala
Kode Jumlah Kasus
Gejala PO1 P02 P03
Go1 7
G02 8 6 6
G03 5
G04 7
G05 8 3
G06 5
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G07 6

G08 5

G09 4

G10 4

G11 5

G12 4

G13 4 7

Gl14 3

Tabel 3.7 Nilai Kepastian

Range Bobot Bilangan

0s/d 0.25 Tidak Pasti
>0.25 s/d 0.50 Kurang Pasti
>0.50 s/d 0.75 Pasti

>0.75 Sangat pasti

Berikut ini ini merupakan kasus yang menunjukan adanya suatu gejala dari penyakin

kelenjar adrenal.

Seorang pasien pada penyakit kelenjar adrenal mengalami gejala dari penyakit Kklenjar
adrenalkemudian pasien melaukan suatu konsultasi kepada dokter Rumah sakit dari 14 pilihan

gejala yang akan diberikan kepada pasien dengan jawaban sebagai berikut :

Tabel 3.8 Konsultasi

Kode Gejala Pertanyaan Brrdasrakan Gejala Jawaban
GO01 Tekanan darah rendah Ya
G02 Rendahnya level gula darah Tidak
G03 Mual Ya
G04 Diare Ya
G05 Muntah Tidak
G06 Kelelahan yang berlebihan Ya
GO7 kehilangan berat badan Ya
G08 Kurangnya nafsu makan Ya
G09 Mengidam makanan yang berlebihan Ya
G10 Mengelapnya warna kulit Ya
G11 Sakit perut Ya
G12 Nnyeri otot dan sendi Ya
G13 Menjadi Mudah Marah Tidak
Gl4 Depresi Ya

3.3.3  Penyelesaian Masalah Dengan Mengadopsi Metode
Untuk melakukan suaru perhitungan untuk memastikan penyakit pada klenjar adrenal

makan di perlukan suatu perhitungan sebagai berikut:

a. Menentukan Nilai Probabilitas.
Nilai Probabilitas didapat dari jumlah gejala sebagai total penyakit.
P(BNA)

p(A|B) =

P(B)
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2).

3).

1). P01 = Addison
Dari tabel data gejala untuk Gangguan Addison yaitu 12 data maka :

GO01 =0.583
G02 =0.666
G04 =0.583
G07 =05
GO011=0.416
G012=0.5

P002 = Sidrom Cushing
Dari tabel data gejala untuk Gangguan Sidrom cushing yaitu 10 data maka :
G02=0.6
G03=0.6
G05=0.8
G06=0.5
G09=04
G013=0.4
G014=0.3
P03 = Hiperlasia Adrenal Kongential
Dari tabel data gejala untuk gangguan Hiperlasia Adrenal Kongential yaitu 9 data maka :
G02 = 0.666
G05 =0.333
G08 = 0.555
G10=0.444
G13=0.777
Dari proses proses perhitungan diatas maka dapat nilai probabilitas nilai gejala berdasarkan

jenis penyakit berikut melalukan tabel ini probabilitas setiap gejala maka itu kita buat tabel dari
nilai probabilitas yang sudah kita dapat atas.

b.

Tabel 3. 8 Gejala Penyakit dan Probabilitasnya

Kode Penyakit Kode Gejala Probabilitas
Go01 0.58
G02 0.66
P01 G04 0.58
Go7 0.5
Gl1 0.41
G12 0.5
G02 0.6
GO03 0.5
G05 0.8
P02 G06 0.5
G09 0.4
G13 0.4
G14 0.3
G02 0.66
G05 0.33
P03 G08 0.55
G10 0.44
G13 0.77

Menjumlahkan Nilai Probabilias.
Setelah nilai probabilitas sudah didapat maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas

tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi
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Zk=1=6n+-~-+6n

Gn

1). P01 = Addison
G01 P(EO1|H1)=0.58
G04 P(E04|H1)=0.58
G07 P(EO07|H1)=0.5
G11 P(E11|H1)=0.41
G12 P(E12|H1)=0.33

6

= Z k=5=058+058+05+0.41+0.33 =242

G6
2). P02 = Sidrom Cushing
GO03 P (EO03|H2)=0.50
G06 P (E06|H2)=0.50
GQ09 P (EQ9|H2)= 0.40
G14 P (E14|H2)=0.30
4

= Z k=4=050+0.50+040+030= 170

G4
3). P003 = Hiperlasia Adrenal Kongential
G08 P (EO8|H2)= 0.56
GlO P (E10H2)=0.44

ZK—2—056+044—1

c. Mencarl Nilai Probabilitas Hipotesa H tanpa memandang evidence
Mencari suatu Probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan
nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu
data sempel baru.

P(Hi) =2 (Elrfﬁ)

1). P01 = Addison
GO1=P(H1)=>>= 0.24
G04=P(H,) _° 58_ 0.24
G07=P(H3) = —>=0.21
G11=P(HJ) = —"“— 0.17
G012 = P(Hs) z “3_ 0.14

2). P02 =Sidrom Cushlng
G03 = P(Hy) = -o 29
GO6 = P(Hz)— S - o 29
G09 =P(Hs)=—=10.24
Gl4= P(Hs) = —-=0.18

3). P0O3= Hlperla3|a Adrenal Kongential
G08 = P (Hi) == 0.56

G10 =P (Hy)==" 044

d. Mencari Nilai Probabllltas Hipotesis memandang evidence
Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara mengalikan nilai
probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.
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n

> = (H) « p(EIH) + =+ P(H) « PE|H)
k=
1), P01 = Addison
GO1= P(E1/Hy) = 0.58 * 0,24 = 0.14
G04= P(E4/H:1) =0.58 *0,24=0.14

G07= P(E7/H1)=0.5*0,2 =0.10

Gl11= P(E11/H;) =0.41*0,17 =0.07

G12= P(E12/H;) =0.33 * 0,14 =0.05
5

z = (0.58 * 0.24) + (0.58 * 0.24) + (0.5 * 0.21) + (0.41 * 0.17) + (0.33 x 0.14)
k=5
= 0.50
2). P02 = Sidrom cushing
G03= P(E3/H2)=0.5*0,29 =0.14

GO06= P(E6/H,) = 0.5* 0,29 = 0.14

G09= P(E9/H,) = 0.4 * 0,24 = 0.09

G14= P(E14/H;) =0.3*0,18 =0.05
4

Z = (0.5 % 0.29) + (0.5 * 0.29) + (0.4 * 0.24) + (0.3 * 0.18) = 0.44

k =4
3). P03 =Hiperlasia Adrenal Kongential
G08= P(E8/Hs) =0.56*0,56 =0.30

G10= P(E10/H3) =0.44 * 0,44 = 0.14
2

Z = (0.56 * 0.56) + (0.44 * 0.44) = 0.51
k=2

e.  Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence.
Nilai p (Hi|E;) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai dari
probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal
lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence

P(H;) * P(E\H;)

Hi Ei =
p (H\Ey) ST N
1). P01 = Addison
(H\E) = 0.58 * 0.14 — 016
p(HAE) = =425 -
(H\E) = 0.58 * 0.14 — 016
p(HAE) = =455 Bhe
(H\E) = 0.5*%0.10 — 010
pHAE) = =455 -
O L E
p(Hu\E) = —5e5— =0
gy 2 0337005
pHi\E) = —55— =0.
2). P02 = Sidrom Cushing
HAE _0.5*0.14 017
p (Hs\ )_O.T =0.
HAE _0.5*0.14 017
p (He\ )_O.T =0.
gy < 0000
p(H\E) = —5= =
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(Hia\E) = 0.3 *0.05 — 0.04
p (Hi\E) = —=~ =0.
3). P03 = Hiperlasia Adrenal Kongential
HAE _0.56*0.31 — 034
p (Hg\ )—T = 0.
HO\E) = 0.44 % 0.20 — 017
p (Hio\E) = —os1 0

f.  Mencari Nilai Bayes
Mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan nilai
probabilitas evidence awal atau P (E|H;) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan
evidence E atau P (Hi|E) dan menjumlahkan perkalian.

n
Z bayes = P (E|Hy) * P (Hi|Ey) ..+ P (E|Hy) * P (Hi|EY)
k=0
1). P01 = Addison
5

Z bayes = (0.58 * 0.16) + (0.58 * 0.16) + (0.5 *0.10)  + (0.41 * 0.05)

k=5
+ (0.5%0.03) = 0.28
2). P02 = Sidrom Cushing
5

Z bayes = (0.5#0.16) + (0.5 % 0.16) + (0.4 *0.0) + (0.3 * 0.04) = 0.21
k=5
3). P03 = Hiperlasia Adrenal Kongential
2

Z bayes = (0.56 * 0.34) + (0.44 * 0.17) = 0.27

k=2

“Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa pada penyakit kelenjar
adrenal yang kemungkinan akan dialami pada pasien penyakit kelenjar adrenal adalah Addison
dengan nilai tertinggi yakni 0.28 atau 28%”
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4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1  Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem pakar mendiagnosa penyakit Kelenjar Adrenal menggunakan metode Teorema Bayes
dirancang menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language). UML merupakan alat bantu untuk
menggambarkan susunan kegiatan sistem yang dibangun kedalam bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram, dan
Class Diagram.

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
5.1  Pengujian

Aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit kelenjar adrenal menggunakan metode Teorema
Bayesmembutuhkan 2 perangkat yaitu: Perangkat Lunak (Software) dan Perangkat Keras (Hardware).
5.2  Implementasi Sistem

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang dibangun.
5.2.1 Tampilan Form Login

Tampilan Form login merupakan sebuah tampilan menu utama dari program, dimana user memasukkan
username dan password untuk bisa masuk atau login ke menu berikutnya. Berikut tampilan Form login dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

a2l Form Login (= B S

Usemame  3dmin

Password ****Y

Gambar 5.1 Tampilan Form Login
5.2.2 Tampilan Form Menu Utama
Form utamamerupakan form yang digunakan sebagai media memanggil setiap form yang terkait dalam
aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyaki‘t kelenjar adrenal menggunakan metode Teorema Bayes:

: \
Gambar 5.2 Tampilan Menu Utama
5.2.3 Tampilan Form Penyakit

Tampilan form data penyakit merupakan tampilan yang digunakan untuk melihat data-data penyakit yang
akan diuji. Pada menu ini user dapat menambah data baru, menghapus dan mengubah data yang ada pada menu ini.

Berikut tampilan halaman form data penyakit dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
o' Form Penyakit o a ==

Kode Penyakit P04
Nama Penyakit Sela
Jumlah Kasus 20

Solusi

Simpan Batal || Edt || Hapus
Kode_Penyakit Nama_Penyakit Jumlah_Kasus
PO1 Addison 12
P02 Sidrom Cushing 10
P03 Hiperlasia Adrenal Kongi__ |9
» P04 Sela 20
5

Gambar 5.3 Tampilan Form Penyakit
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5.2.4 Tampilan Form Data Gejala

Tampilan form ini untuk memasukkan data gejala penyakit dan nilai probabilitas untuk mendiagnosa
penyakit kelenjar adrenal Metode Theorema Bayes. Berikut tampilan ha form data gejala dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

=/ Form Gejala folre ==
Data Gejala
Kode Gejala Ei g"‘,’e Nama Gejala PO1 P02 PO3 [
: - ejala
Nama Gejala | Depresi Go1 Tekanan darah rendah hi... |7 0 0
G02 _ Rendahnya Level Gula da... 8 6 6
G03  |Mual 0 5 0
fode | amaFemoia e G4 Diare 7 0 0
s . G05  Muntah e 8 3
ps Srom G s G06 Kelelahan yang berlebihan |0 5 0
P03 Hiperiasia Adrenal Kongintal 0 G07 Kehilangan Beratbadan __ 6 0 0
e o . G08 | Kurangnya nafsumakan |0 0 5
G09 | Mengidam makananyga.. 0 a 0
G0 Hiperpigmentwama kulit |0 0 4
G Sakit perut 5 [) 0
G12 |Nyeri ototatau sendi 4 0 0
GI3 | Menjadi mudah marah 0 4 7.
Simpan ‘ Batal ‘ ‘ Edit | ‘ Hapus ‘ - - — n

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Gejala
5.2.5 Tampilan Form Pasien
Tampilan form pasien digunakan untuk untuk mendiagnosa penyakit kelenjar adrenal menggunakan Metode
Theorema Bayes. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
ol Pasien | ==

Data Pasien

Kode Pasien POO2
MNama Pasien Sellal
| Simpan | | Batal | Edit Hapus
Kode_Pasien Nama_Pasien
> sl

Gambar 5.5 Tampilan Form Pasien
5.2.6 Tampilan Form Diagnosa
Tampilan form diagnosa digunakan untuk memproses perhitungan hasil diagnosa penyakit kelenjar adrenal
menggunakan Metode Theorema Bayes. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

T —_— =8 [En
Pasien Kesmpuian
- L m Nomor Konsultasi 002 Car
Nama Pasien El Nisi Keyakinan  0,276944444444444
Data Konsutas Keterangan
é::\a Kode Gejala Nama Gejala Berdasarkan hasil perhitungan yang
v [am Tekanan darsh rendah hingga Pngsan telah dilakukan maka dapal disim
G2 Rendshrya Level Gula derch bahwa pasien menderita penyakit
= lom s (Addison) dengan nilai kepastian 27,69%
oET Dare
s Murtzh Sul
v a0 Kelelahan yang berebihan
v |co7 Kehiangan Berat badan
v |aoe Kurangnya nafsu makan
vl |aos Wengidam makanan yg asin
EET Hperpigmert wama kult
v a1t Sakdt pert
v a2 Nyer otot atau sendi
S8 Menjad mudsh marah
G4 Depresi
,
Proses Bersh Hepus Keluar

Gambar 5.7 Tampilan Form Diagnosa
5.2.7 Tampilan Hasil Diagnosa
Hasil diagnosa berisi tentang hasil diagnosa berdasarkan gejala yang dirasakan oleh pasien:

Jurnal SAINTIKOM Vol. x, No. X, Juni 2020x : XX — XX



Jurnal SAINTIKOM (Jurnal Sains Manajemen Informatika dan Komputer)

Vol.x. No.x, Juni 2020, pp. XX~Xx

P-ISSN 1 XXXX.XXXX a
E-ISSN 1 XXXX.XXXX

RSU DJOELHAM
BINJAI

Hasil Diagnosa Penyakit Kelenjar Adrenal
Menggunakan Metode Teorema Bayes

Nomor Konsultasi : K003

Kode Pasicn ;PO

Nama Pasicn :o8

Gejal= :  Tekem darsh rendsh hinges Pingsan, Mual, Disre, Kelelshan yamg berlebihan,

Kehilmgan Berat badam, Kurangnya mefsu maken, Mengidam makaman vg asin,
Hiperpigment wama kulit, Sakit perut, Nyeri otot atew sendi, Depresi

Nilai Keyakman H 02769

Keteranzan :  Berdasarkan hasil prhinmemn yang telah dilakuken maks dapat
dismupulkan baliwa pasien menderta penyakit (Addison) dengan niai
kepastian 27,69%

Solusi -

Disetujui Oleh
ADMINISTRAS!

Gambar 5.8 Tampilan Hasil biagnosé

5.2.8 Tampilan Form Laporan
Laporanberisi tentang hasil diagnosa yang dilakukan untuk semua pasien yang pernah melakukan diagnsa
dengan sistem yang dibangun. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

] R5U DJOELHAM
<

BINJAI

Laporan Diagnosa

Ne. Kode Nilai

Detelsi  Pasien Noma Pasien Gejala Kevalinan Keteranzan

Kool pool g Tekepan darsh rendsh hingga Pingsen, Rendaboya 0444444 Berdasarken basil
Level Guls desch phitungan yang telah

dilabukan maks dapat
disimpulkan babwa
pasion mendarit
pamyakit (Hiparlasia
Adrena] Konginital)
damgan nilai Bepastion
2444

K002 POl S Telcenan darsh randish hinges Pingsan, Musl, Disrs, 0,276844  Bardasarken hasil
Kalslshan yang berlsbihan, Kehilanzsn Batar pahinmzan yang tslsh
baian, rva pafsu maken, Mengidem dilakukan maks dapst
‘makcanan ve asin, Hipsrpigment wams kulit, Sakit disimpullen bahws.

st, Nyeri otot ateu sendi, Dapresi pasien mendarits

penyskit (Addisor)
danzam nilsi kapastian
2769%

K003 P01 & Teloanan darah rendsh hingza Pingsan, Mual, Disre, 0,276044  Berdssarkan hasil
Kelslshan yang berlsbiben, Ksrlngsn Berat pahinnzan yang tlah
‘baian, Kutnenys sy maken, Mengidem Gilskuan maks daper
‘makanan ye asin, Hipsrpisment wama kulit, Sakit disimpulleen bahws.
perut, Nyi otor st sandi, Daprasi pasien mendarits.
penyskit (Addisor)

denzam nilsi bapastian
2760%

Diketahui Oleh :
TEKNISI
( )

Gambar 5.9 Tampilan Form Laporan

6. KESIMPULAN
Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.  Untuk merancang aplikasi sistem pakar yang akurat untuk mendiagnosa penyakit kelenjar adrenal
menggunakan metode Teorema Bayes, diperlukan aplikasi dalam membuat analisa teori tentang diagnosa
penyakit kelanjar adrenal yaitu microsoft word dan aplikasi pembuatan gambaran desain tampilan yang akan
dibangun yaitu microsoft visual studio.

2. Untuk membangun aplikasi sistem pakar yang akurat untuk mendiagnosa penyakit kelenjar adrenal
menggunakan metode Teorema Bayes, diperlukan aplikasi pemrograman Microsoft Visual Studio, aplikasi
basis data Microsoft Acces dan aplikasi perancangan laporan SAP Crystal Report.

3. Menguji dan mengimplementasikan sistem yang telah dirancang dalam penentuan penyakit kelenjar adrenal
dapat dilakukan dengan memasukkan gejala yang dialami pasien sesuai yang terdapat pada perhitungan untuk
melihat hasil perhitungan manual tidak berbeda dengan perhitungan yang dilakukan oleh sistem.
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